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Dalam proses pembelajaran pelajar dilatih untuk mempunyai kemampuan
berpikir kritis. Menanamkan kebiasan berpikir kritis bagi pelajar perlu dilakukan
agar mereka dapat mencermati berbagai persoalan yang setiap saat akan hadir
dalam kehidupannya.
BerdasarkanfaktatersebutpenelitibermaksudmelakukanpenelitianAnalisisBerpikir
KritisdalamPemecahanMasalahMatematikaberdasarkanPolya.Masalah dalam
penelitian ini adalahbagaimanakah tingkatdan proses
berpikirkritisdalampemecahanmasalahberdasarkanPolya. Tujuan dari penelitian
ini yaituuntuk mengetahuitingkatdan proses
berpikirkritisdalampemecahanmasalahmatematikaberdasarkanPolya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptiflitererdenganjenisanalisisisi. Peneliti menggunakan tiga teknik
pengumpulan data diantaranya yaitu pemberian tesberpikirkritis, wawancara, dan
dokumentasi. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti, instrumen
pendukung I (Tes BerpikirKritis), instrumen pendukung II (PedomanWawancara).
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi, bahanreferensi, dan pemeriksaan teman sejawat.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil triangulasi,
menunjukkan bahwa subjek penelitian 1 dengan tingkat berpikir kritis 1 (TBK 3),
dansubyekpenelitian 2 dengantingkatberpikirkritis 1 (TBK 1).Proses berpikir
kritistingkatberpikirkritis 1 (TBK 1) dalam memahami masalah siswa mampu
merumuskan pokok-pokok permasalahan, mengungkap fakta yang ada, dalam
merencanakan ide penyelesaian siswa menentukan teorema yang digunakan, akan
tetapi siswa tidak mampu mendeteksi bias,  dalam melaksanakan rencana
penyelesaian siswa mampu mengerjakan soal sesuai rencana awal, akan tetapi
siswa tidak mampu mengungkapkan argumen yang jelas dan dalam memeriksa
kembali jawaban siswa tidak mampu memeriksa kembali jawaban, tidak mampu
menggunakan cara lain, siswa tidak mampu menarik kesimpulan.

Proses berpikirktitissubyekpenelitian 2 (TBK 1) Dalam memahami
masalah siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, dan
mengungkap fakta yang ada, dalam merencanakan ide penyelesaian siswa mampu
menentukan teorema yang digunakan dan mampu mendeteksi bias, dalam
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melaksanakan rencana penyelesaian siswa mampu mengerjakan soal sesuai
rencana awal dan mampu mengungkapkan argument yang jelas, dan dalam
memeriksa kembali jawaban siswa mampu memeriksa kembali jawaban, dan
mampu menggunakan cara lain dan mampu menarik kesimpulan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalahdiperoleh data berupatingkatdan
proses  berpikirkritissiswakelas X IPA 2 yaitu 33 siswadengantingkatberpikirkritis
1 (TBK 1)dan 1 siswadengantingkatberpikirkritis 3 (TBK 3) dengan proses
berpikirkritistingkatberpikirkritis 1 (TBK 1) dalam memahami masalah siswa
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, mengungkap fakta yang ada,
dalam merencanakan ide penyelesaian siswa menentukan teorema yang
digunakan, akan tetapi siswa tidak mampu mendeteksi bias,  dalam melaksanakan
rencana penyelesaian siswa mampu mengerjakan soal sesuai rencana awal, akan
tetapi siswa tidak mampu mengungkapkan argumen yang jelas dan dalam
memeriksa kembali jawaban siswa tidak mampu memeriksa kembali jawaban,
tidak mampu menggunakan cara lain, siswa tidak mampu menarik kesimpulan.
Sementaratingkatberpikirkritis 3 (TBK 3) dalam memahami masalah siswa
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, dan mengungkap fakta yang
ada, dalam merencanakan ide penyelesaian siswa mampu menentukan teorema
yang digunakan dan mampu mendeteksi bias, dalam melaksanakan rencana
penyelesaian siswa mampu mengerjakan soal sesuai rencana awal dan mampu
mengungkapkan argument yang jelas, dan dalam memeriksa kembali jawaban
siswa mampu memeriksa kembali jawaban, dan mampu menggunakan cara lain
dan mampu menarik kesimpulan.
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